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 Guru dan tenaga kependidikan perlu memiliki perilaku kerja inovatif agar 

tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal. Apalagi saat pandemi covid-
19 ini, sangat diperlukan guru dan tenaga kependidikan yang memiliki inovasi 

dalam bekerja. Kajian perilaku kerja inovatif di Indonesia lebih dominan di 

teliti pada organisasi yang menghasilkan produk atau perusahaan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel-variabel apa saja yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel perilaku kerja inovatif dalam 

lembaga pendidikan serta bertujuan untuk mengetahui bentuk inovasi yang 

dilakukan guru dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Metode penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan. Artikel 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah artikel yang dipublikasikan dari tahun 

2017. Pencarian dilakukan dengan google scholar menggunakan kata kunci 

perilaku kerja inovatif dan innovative work behavior. Hasil pencarian ditemukan 

27 artikel pada jurnal atau prosiding nasional dan internasional. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan enam belas variabel yang mempengaruhi perilaku 

kerja inovatif guru atau tenaga kependidikan. Enam variabel menjadi variabel 

intervening untuk melihat perilaku kerja inovatif. Variabel perilaku kerja 

inovatif mempengaruhi dua variabel, yaitu kinerja dan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). Perilaku kerja inovatif juga menjadi variabel 

intervening dari variabel hard skill, soft skill, organisasi pembelajar dan 

motivasi yang mempengaruhi kinerja. Selain juga ditemukan perilaku inovasi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Tantangan yang semakin berat membutuhkan upaya yang semakin kuat. Ditambah masa pandemi covid 19, 

tentu saja diperlukan upaya lebih besar dalam mewujudkan suatu tujuan. Begitu juga dalam dunia pendidikan, 

tantangan yang semakin berat menjadikan perlu usaha lebih keras dari semua pihak untuk mewujudkan 
pendidikan yang bermutu. Pendidikan merupakan modal dasar manusia baik secara individu maupun kolektif 

untuk melangsungkan kehidupan yang lebih baik (Kodrat, 2019). Pendidikan juga merupakan upaya yang 

paling utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa (Goestjahjanti, Asbari, et al., 2020). 

Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang mampu menjawab kebutuhan pelanggan. Baik 
pelanggan internal maupun pelanggan eksternal. Eksistensi sebuah lembaga pendidikan ditentukan oleh 

mutunya (Hardianto & Aida, 2019). Untuk mewujudkan pendidikan bermutu perlu personil yang memiliki 

kompetensi tertentu. Pendidikan yang bermutu diperoleh dari guru yang bermutu dan profesional (Dalyono & 
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 Agustina, 2016) dan (Rajagukguk, 2009). Selain personil, juga dibutuhkan sarana prasarana yang lengkap dan 

pembiayaan yang cukup. 

Personil yang berkompeten, tidak hanya mampu melaksanakan pekerjaan dalam satu situasi saja, 

melainkan mampu bekerja pada situasi yang berbeda. Pengaruh globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan, 

menjadikan personil sekolah perlu berinovasi agar mampu menghadapi arus globalisasi dan kemajuan ilmu 

pengetahuan itu. Inovasi merupakan energi untuk bertahan dan memenangkan persaingan (Goestjahjanti, 
Purwanto, et al., 2020). Inovasi sangat penting dirasakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara 

optimal. 

Saat ini terlihat masih banyak guru dan tenaga kependidikan yang belum memiliki inovasi dalam bekerja. 
Pekerjaan sering dilakukan dengan menunggu perintah atasan. Selain itu, cara melakukan pekerjaan 

cenderung sama dengan cara lama tanpa melakukan inovasi. Perubahan situasi yang dikenal dengan sebutan 
new normal pada hakikatnya membutuhkan cara baru atau inovasi bagi guru dan tenaga kependidikan dalam 

bekerja. Inovasi penting dalam menghadapi tantangan baru dan peningkatan kinerja (Berliana & Arsanti, 
2018) dan  (Khasanah & Himam, 2019). Melihat situasi pandemi Covid-19 ini, guru dan tenaga kependidikan 

yang tidak memiliki inovasi dalam bekerja tentu mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pendidikan.  

Tenaga pendidik dan kependidikan yang mampu berinovasi dikenal memiliki perilaku kerja inovatif. 
Perilaku kerja inovatif merupakan perilaku yang mampu menciptakan gagasan baru dan mempraktekkannya 

(Schermerhorn et al., 2010); (Asbari et al., 2019); (Riani et al., 2017). Perilaku kerja inovatif sangat penting 

dimiliki oleh seluruh tenaga pendidik dan kependidikan. Dengan perilaku kerja inovatif akan menghasilkan 

terobosan-terobosan baru. Terobosan-terobosan ini akan menjadikan sekolah tetap eksis dalam kualitas yang 
baik disaat pandemi.  

Dalam situasi pandemi saat ini, sekolah di Indonesia beralih dari sekolah tatap muka menjadi sekolah 
daring atau online (Astrini, 2017) dan (Jaelani et al., 2020). Perubahan pola pembelajaran menjadikan perlu 

usaha inovasi dari pihak sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara maksimal. Penggunaan 

berbagai media pembelajaran baik berbentuk aplikasi atau perubahan pola tatap muka menjadi keniscayaan. 

Penggunaan teknologi akan memudahkan berbagai hal terutama dalam belajar (Palevi et al., 2020). 

Beberapa aplikasi digital yang sering digunakan diantaranya class room, zoom, google meet, video conference 

dan whatshapp (Dewi, 2020). Selanjutnya ada platform ruang guru, rumah belajar, sekolahmu, zenius, kelas 

pintar, dan google for education (Handarini & Wulandari, 2020). Selain itu, di beberapa daerah ada guru yang 

datang ke rumah siswa memberikan pelajaran. Ada juga sekolah yang memperbolehkan belajar tatap muka 

dengan membatasi jumlah siswa. Ada yang siswa datang ke sekolah setiap minggu untuk mengumpulkan 
tugas dan menerima tugas baru. Upaya-upaya tersebut pada dasarnya adalah bentuk inovasi guru saat 

pandemi covid 19. 

Kajian tentang perilaku kerja inovatif dalam dunia pendidikan belum terlalu banyak diteliti khususnya di 
Indonesia. Sebagian besar perilaku kerja inovatif diteliti untuk orang yang bekerja di perusahaan atau 

organisasi yang menghasilkan produk. Padahal perilaku kerja inovatif sangat penting diterapkan dalam dunia 

pendidikan, terlebih saat situasi pandemi covid 19 seperti saat ini. Guru dan tenaga kependidikan yang tidak 

mampu berinovasi akan sulit melaksanakan tugasnya.  

Melihat terbatasnya kajian perilaku kerja inovatif dalam dunia pendidikan, penulis tertarik memberikan 

sumbangan pemikiran. Dengan tulisan ini diharapkan akan bisa menjadi referensi tambahan bagi peneliti lain 

yang khusus membahas perilaku kerja inovatif di lembaga pendidikan. Selain itu, juga dapat menjadi masukan 
bagi peneliti lain tentang aspek apa saja yang sudah diteliti. Sehingga kajian perilaku kerja inovatif bisa diteliti 

dalam aspek yang berbeda. 

Keunikan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu adalah dalam mengelaborasi penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini melihat seluruh artikel penelitian terdahulu tentang perilaku 
kerja inovatif dalam lembaga pendidikan di Indonesia. Artikel ini mendeskripsikan hasil penelitian 

sebelumnya dan mengklasifikasikannya, sehingga ditemukan formula baru untuk mengkaji variabel perilaku 

kerja inovatif.  

Tulisan ini bertujuan memberikan gambaran tentang variabel-variabel apa saja yang sudah diteliti yang 

mempengaruhi perilaku kerja inovatif dalam dunia pendidikan di Indonesia. Selain itu, juga bertujuan 

memberikan deskripsi tentang variabel apa saja yang dipengaruhi oleh perilaku kerja inovatif dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Tujuan lainnya adalah untuk melihat inovasi dalam pembelajaran yang sudah diteliti 
sebelumnya. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber artikel hasil review yang menghasilkan data sekunder (Amiroh & Admoko, 2020) dan (Sari & 
Asmendri, 2020). Penulis mencari artikel yang telah dipublikasikan dari bulan Januari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2020. Pencarian dilakukan dengan menggunakan mesin pencari google scholar. Kata kunci 
yang digunakan adalah perilaku kerja inovatif dan Innovative Work Behavior. Artikel yang dianalisis adalah 

artikel yang membahas perilaku kerja inovatif dalam lembaga pendidikan di Indonesia saja.  Berdasarkan hasil 

pencarian, ditemukan 27 artikel yang terdiri atas 24 artikel pada jurnal nasional dan 3 artikel pada jurnal 
internasional. Dari 27 artikel, ditemukan 24 artikel pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 3 

artikel jenjang pendidikan tinggi. Hasil temuan itu dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian. Penyajian 

data dilakukan dengan teknis deduktif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Variabel yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif 
Perilaku kerja inovatif bagi guru dan tenaga kependidikan merupakan perilaku guru dan tenaga kependidikan 

untuk menampilkan, mempromosikan dan mengimplementasikan ide baru di dalam pekerjaan, kelompok dan 

sekolah (Yuan & Woodman, 2010). Tentu saja perilaku kerja inovatif ini sangat penting agar keberhasilan 
pekerjaan menjadi lebih optimal. Guru yang mampu berinovasi akan mampu menciptakan hal baru dalam 

pembelajaran. Inovasi dapat dilakukan dalam persiapan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar maupun 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat enam belas variabel yang mempengaruhi perilaku kerja 

inovatif bagi guru dan tenaga kependidikan di Indonesia. Selain itu, terdapat enam variabel intervening yang 

mempengaruhi perilaku kerja inovatif guru atau tenaga kependidikan. Dari jumlah ini tentunya masih ada 

banyak variabel lain yang bisa diteliti oleh peneliti selanjutnya dalam kaitan dengan perilaku kerja inovatif 
guru dan tenaga kependidikan. Penjelasan dari masing-masing variabel yang mempengaruhi perilaku kerja 

inovatif diuraikan dibawah ini. 

Enam belas variabel yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif dalam lembaga pendidikan adalah 
kepemimpinan intrapreneurship, budaya sekolah (Wibowo & Saptono, 2017). Quality Work Life (QWL), 

penggunaan teknologi informasi dan komitmen organisasional (Elshifa et al., 2019). Ability/kemampuan 

(Riani et al., 2017). Soft skill, hard skill, organisasi pembelajar (Hutagalung et al., 2020) dan (Goestjahjanti, 
Purwanto, et al., 2020). Proaktif personality, pemberdayaan psikologis (Helmy & Pratama, 2018). Creative self-

efficacy (Helmy & Pratama, 2018) dan (Sunardi et al., 2019). Motivasi (Monoyasa et al., 2017) dan (Nasir et 

al., 2019). Kepemimpinan transformatif, knowledge sharing (Suhana et al., 2019), dan iklim organisasi (Izzati, 

2018). 

Variabel yang diteliti oleh lebih dari seorang peneliti untuk melihat pengaruhnya terhadap perilaku kerja 
inovatif adalah variabel soft skill, hard skill, organisasi pembelajar, self-efficacy, dan motivasi. Lima variabel ini 

telah diteliti oleh dua peneliti sejak tahun 2017. Sementara sebelas variabel lainnya baru diteliti oleh seorang 

peneliti. Melihat data ini tentu saja masih banyak kesempatan melakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh 
suatu variabel terhadap kinerja guru dengan memperhatikan novelty penelitian. 

Melihat data di atas, diketahui bahwa untuk meningkatkan perilaku kerja inovatif dalam lembaga 

pendidikan dapat dilakukan dengan peningkatan kepemimpinan intrapreneurship, budaya sekolah, QWL, 
penggunaan teknologi informasi, komitmen organisasional, ability, soft skill, hard skill, organisasi pembelajar, 

proaktif personality, pemberdayaan psikologis, creative self-efficacy, motivasi, kepemimpinan transformatif, 

knowledge sharing dan iklim organisasi. Hal ini dapat dicontohkan bahwa ketika komunikasi diantara warga 

sekolah berjalan lancar, maka perilaku kerja inovatif juga akan semakin meningkat. Contoh lain adalah ketika 

budaya positif seperti saling menghargai terjadi di sekolah, maka warga sekolah akan lebih berinovasi dalam 
bekerja.  

Akan tetapi ada beberapa temuan yang menarik karena terdapat perbedaan hasil penelitian. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja inovatif (Suhana et al., 2019). 
Akan tetapi penelitian Manoyasa justeru pengaruhnya tidak signifikan. Guru tidak bisa memiliki ide untuk 

berinovasi apabila hanya dipengaruhi oleh kepemimpinan transformatif, guru butuh motivasi untuk 

mendapatkan ide tersebut (Monoyasa et al., 2017). Variabel motivasi dalam penelitian ini menjadi variabel 

intervening yang sempurna. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah perlu menerapkan 
kepemimpinan transformatif dalam melaksanakan kepemimpinan. Akan sangat baik lagi apabila guru dan 

tenaga kependidikan memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja. 
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 Iklim kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja inovatif menurut penelitian izzati, akan tetapi 

berpengaruh tidak signifikan menurut Riani. Pekerjaan pada organisasi pelayanan (sekolah) terikat pada 
aturan pemerintah (tupoksi) sehingga iklim sudah terbentuk sesuai dengan peraturan tersebut. Iklim kerja 

organisasi bersifat pelayanan berbeda dengan perusahaan yang bertujuan mencari laba (Riani et al., 2017). 

Walau demikian iklim kerja yang kondusif sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. 

Dari temuan penelitian ini juga diketahui enam variabel memediasi variabel lain mempengaruhi perilaku 
kerja inovatif. Enam variabel intervening itu adalah komitmen organisasi, hard skill, soft skill, self-efficacy, 

motivasi dan knowledge sharing. Hasil penelitian ini maksudnya adalah enam variabel ini menjadi perantara 

pengaruh suatu variabel mempengaruhi perilaku kerja inovatif. Contohnya penelitian Elshifa dkk yang 
menyatakan bahwa komitmen organisasi memediasi pengaruh QWL terhadap perilaku kerja inovatif. 

Maksudnya ketika seorang guru memiliki QWL yang bagus dan ditunjang oleh komitmen organisasi yang 

baik, maka perilaku kerja inovatifnya akan semakin tinggi.  

Beberapa variabel yang memediasi variabel lain mempengaruhi perilaku kerja inovatif adalah variabel 
komitmen organisasi memediasi pengaruh variabel QWL dan penggunaan teknologi (Elshifa et al., 2019). 
Variabel hard skill dan soft skill memediasi pengaruh variabel organisasi pembelajar (Goestjahjanti, Purwanto, 

et al., 2020). Selanjutnya, (Helmy & Pratama, 2018) menemukan variabel self-efficacy memediasi pengaruh 

variabel proactive personality dan pemberdayaan psikologis. Seterusnya (Monoyasa et al., 2017) menemukan 

variabel motivasi memediasi pengaruh variabel kepemimpinan transformasional dan (Suhana et al., 2019) 
menemukan variabel knowledge sharing memediasi variabel kepemimpinan transformatif terhadap perilaku 

kerja inovatif.  

Dari uraian di atas diketahui faktor yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif bagi guru dan tenaga 
kependidikan adalah kepemimpinan intrapreneurship, budaya sekolah, Quality Work Life (QWL), penggunaan 

teknologi informasi, komitmen organisasional, ability/kemampuan, soft skill, hard skill, organisasi pembelajar, 

proaktif personality, pemberdayaan psikologis, creative self-efficacy, motivasi, kepemimpinan transformatif, 

knowledge sharing dan iklim organisasi. Berdasarkan jumlah ini tentu masih banyak variabel lain yang bisa 

diteliti untuk melihat faktor yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif guru dan tenaga kependidikan 

khususnya di Indonesia. 

Variabel yang Dipengaruhi Perilaku Kerja Inovatif 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dua variabel dipengaruhi oleh perilaku kerja inovatif dalam lembaga 
pendidikan. Dua variabel itu adalah kinerja (Hutagalung et al., 2020); (Karim, 2019); (Nasir et al., 2019); 

(Tibahary & Muliana, 2018) dan OCB (Riani et al., 2017). Secara umum terlihat bahwa perikaku kerja 

inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Akan tetapi hasil penelitian Manoyasa 
menyatakan bahwa perilaku kerja inovatif berpengaruh negatif terhadap kinerja. 

Pengaruh positif dan signifikan maksudnya adalah perilaku kerja inovatif yang semakin tinggi akan 

meningkatkan kinerja. Penelitian Manoyasa justeru sebaliknya, perilaku kerja inovatif justeru menurunkan 

kinerja. Hal ini disebabkan dalam berinovasi guru membutuhkan tenaga, waktu dan uang. Guru yang 
berinovasi dengan mengikuti seminar, waktu pelaksanaanya sering bersamaan dengan jam mengajar, sehingga 

akan menurunkan kinerja mereka. Inovasi juga membutuhkan perhatian khusus terhadap pelaksanaan inovasi 

tersebut. Perhatian khusus ini menjadikan perhatian untuk pelaksanaan tugas utama menjadi menurun, 
sehingga kinerja juga menurun (Monoyasa et al., 2017). Meskipun demikian, penulis melihat guru dan tenaga 

kependidikan harus selalu memiliki inovasi dalam bekerja terutama saat pandemi ini. 

Penelitian Riani justeru menyatakan bahwa perilaku kerja inovatif tidak signifikan pengaruhnya terhadap 

OCB. Hal ini disebabkan bahwa di sekolah atau organisasi publik pekerjaannya sebatas tupoksi yang telah 
baku sehingga sulit melakukan inovasi. Dengan melakukan pekerjaan yang bersifat rutin dan baku perilaku 

OCB tidak ingin dilakukan. Guru yang melaksanakan OCB secara umum tidak memperoleh tunjangan, maka 

perilaku ini tidak ditampilkan (Riani et al., 2017). Meski demikian, penulis melihat bahwa perilaku kerja 
inovatif penting dimiliki oleh guru dan tenaga kependidikan dalam bekerja.  

Selain menjadi variabel yang berpengaruh langsung terhadap kinerja dan OCB, perilaku kerja inovatif juga 

menjadi variabel intervening. Beberapa variabel yang dimediasi oleh perilaku kerja inovatif terhadap kinerja 
adalah variabel soft skill, hard skill, organisasi pembelajar (Hutagalung et al., 2020) dan variabel motivasi (Nasir 

et al., 2019). Temuan ini berarti bahwa untuk soft skill, hard skill, organisasi pembelajar dan motivasi dapat 

meningkatkan kinerja ketika dimediasi oleh perilaku kerja inovatif. Guru yang memiliki motivasi tinggi 

ditambah memiliki inovasi akan meningkatkan kinerja mereka. Melihat hal ini tentu saja perilaku kerja 

inovatif penting dimiliki oleh guru dan tenaga kependidikan. 
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Berdasarkan temuan penelitian diketahui dua variabel yang dipengaruhi oleh perilaku kerja inovatif dalam 

lembaga pendidikan. Dua variabel itu adalah kinerja dan OCB. Untuk melihat penelitian tentang perilaku 
kerja inovatif dalam lembaga pendidikan di Indonesia yang telah diteliti sebelumnya dapat dilihat dari 

Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Berkaitan dengan Perilaku Kerja Inovatif 

Inovasi Dalam Pembelajaran Oleh Guru 

Selain melihat faktor yang mempengaruhi suatu variabel terhadap variabel perilaku kerja inovatif, dan 

pengaruh perilaku kerja inovatif terhadap suatu variabel, juga ditemukan artikel perilaku inovasi dalam 

pembelajaran. Inovasi penting untuk mengembangkan potensi, kreatifitas dan membentuk perilaku siswa 
(Asrul, 2020) dan (Tibahary & Muliana, 2018). Semakin guru berinovasi dalam mengajar akan semakin 

meningkatkan prestasi siswa. 

Beberapa inovasi yang dapat dilakukan guru adalah penerapan metode pembelajaran, pemanfaatan sumber 
belajar dan disain pembelajaran (Asrul, 2020). Metode pembelajaran sebaiknya digunakan guru secara 

bervariasi. Guru yang mampu memvariasikan penerapan metode mengajar akan menjadikan siswa selalu 

bersemangat belajar karena mereka menerima pelajaran dengan cara baru. Variasi penerapan metode 

mengajar ditambah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi akan lebih meningkatkan semangat 
siswa untuk belajar. 
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 Selain penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, guru dapat berinovasi dengan memberikan 

contoh nyata kepada siswa. Inovasi guru dalam membentuk kepribadian siswa dapat dilakukan dengan 
memberikan contoh nyata (Noviani, 2020). Contoh nyata yang diberikan guru menjadikan siswa dapat belajar 

langsung dari guru. Guru akan menjadi sosok yang mampu untuk di gugu dan di tiru. Guru diharapkan tidak 

hanya mampu memberikan contoh tetapi mampu menjadi contoh untuk diteladani. 

Guru yang memiliki inovasi akan menerapkan metode dan strategi mengajar yang bervariasi. Beberapa 
model pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi siswa adalah model CTL, Kooperatif dan kuantum 

(Tibahary & Muliana, 2018). Selain itu, strategi PPR, bermain peran, TGT dan ARCS serta simulasi dan 

penggunaan media cerita, flash, komik dan media cincin juga meningkatkan kemampuan siswa (Hidayatullah 
et al., 2017). Inovasi dalam penerapan metode mengajar bervariasi tersebut telah terbukti dapat meningkatkan 

prestasi siswa. 

Dilihat dari sudut seorang kepala sekolah, untuk menumbuhkan perilaku inovatif guru dapat dilakukan 

dengan cara pendelegasian tugas-tugas (Pramitha, 2020). Kepala sekolah yang mampu mendelegasikan tugas 
dengan baik akan menjadikan guru merasa bertanggungjawab. Tanggung jawab ini yang akan menjadikan 

guru berinovasi agar pekerjaan yang dibebankan dapat berhasil. Guru yang berpengalaman cenderung lebih 

mudah berinovasi (Rahman, 2018). 

Berdasarkan sifatnya inovasi dapat terjadi dari atasan ke bawahan atau sebaliknya. Inovasi yang bersifat 
bottom up (dari bawah ke atas) biasanya lebih langgeng karena direncanakan dan dilaksanakan oleh tim 

pelaksana di tingkat bawah. Inovasi dalam pendidikan harus melibatkan semua unsur agar berjalan dengan 
baik (Srilaksmi & Indrayasa, 2020). Sementara inovasi yang bersifat top down membutuhkan waktu agar guru 

sebagai pelaksana memahami maksud dan petunjuk teknis pelaksanaan inovasi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa inovasi dalam pembelajaran dapat dilakukan guru dalam 

penerapan metode mengajar dan desain pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat diterapkan 
diantaranya CTL, kooperatif dan kuantum. Memberikan contoh langsung kepada siswa juga bagian dari 

inovasi dalam pembelajaran. Penggunaan berbagai media pembelajaran juga merupakan bagian dari inovasi 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Simpulan 

Dalam lembaga pendidikan di Indonesia, baik di tingkat sekolah dasar, menengah dan pendidikan tinggi baru 

ditemukan enam belas variabel yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif. Selain itu enam variabel penelitian 

menjadi variabel intervening untuk meneliti pengaruh suatu variabel terhadap perilaku kerja inovatif. Variabel 
perilaku kerja inovatif juga mempengaruhi dua variabel yaitu kinerja dan OCB. Variabel perilaku kerja 
inovatif juga menjadi intervening dari empat variabel yang mempengaruhi kinerja yaitu hard skill, soft skill, 

organisasi pembelajar dan motivasi. Penelitian perilaku kerja inovasi juga terlihat dari inovasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Penelitian ini dibatasi pada lembaga pendidikan di Indonesia saja. Oleh 
karena itu masih terbuka peluang melakukan kajian pada lembaga pendidikan di negara-negara lain. Selain itu 

juga bisa diteliti perbandingan kajian tentang perilaku kerja inovatif guru di Indonesia dengan guru di negara 

lain. Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan kepada peneliti lain untuk meneliti perilaku kerja inovatif 
dari variabel lain yang belum diteliti dalam tulisan ini. Selanjutnya juga dapat diteliti tentang upaya 

meningkatkan perilaku kerja inovatif bagi guru selama pandemi covid 19 ini. Disarankan kepada kepala 

sekolah untuk berupaya agar iklim sekolah, budaya sekolah, motivasi agar perilaku kerja inovatif guru 

meningkat. 
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